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ABSTRAK

Dodi Eka Putra, (03508) : Motivasi Siswa Dalam Pembelajaran Penjasorkes
Di SMA Negeri 1 Sijunjung Kab. Sijunjung

Penelitian ini bertujuan mengungkapkan motivasi siswa dalam pembelajaran
penjasorkes di SMA Negeri 1 Sijunjung Kab. Sijunjung dengan menggunakan deskripsi.
Untuk mengajukan pertanyaan tersebut penulis mengajukan pertanyaan yakni Bagaimana
motivasi siswa dalam pembelajaran penjasorkes di SMA Negeri 1 Sijunjung Kab.
Sijunjung.

Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa SMA Negeri 1 Sijunjung Kab.
Sijunjung yang berjumlah 405 orang. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
porpusive sampling, dimana pengambilan sampel didasarkan pada maksud yang telah
ditetapkan sebelumnya atau dengan pertimbangan-pertimbangan tertentu. Alat
pengumpulan data adalah angket dengan mengunakan model skala likert dengan kategori
SS, S, RG, TS, dan STS. Selanjutnya data diolah dan dianalisis dengan teknik statistik
deskriptif.

Adapun hasil penelitian yang telah peneliti lakukan tentang motivasi siswa dalam
pembelajaran penjasorkes di SMA Negeri 1 Sijunjung Kab. Sijunjung, Motivasi siswa
dalam pembelajaran penjasorkes di SMA Negeri 1 Sijunjung Kab. Sijunjung pada aspek
motivasi instrinsik berada pada kategori baik yaitu (45.65%) atau ada 21 orang responden
siswa dalam motivasi siswa dalam pembelajaran penjasorkes pada aspek motivasi
instrinsik yang menyatakan setuju. Motivasi siswa dalam pembelajaran penjasorkes di
SMA Negeri 1 Sijunjung Kab. Sijunjung pada aspek motivasi ekstrinsik berada pada
kategori baik yaitu (30.43%) atau ada 14 orang responden siswa dalam motivasi siswa
dalam pembelajaran penjasorkes pada aspek motivasi ekstrinsik yang menyatakan setuju.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Lembaga pendidikan (sekolah) merupakan wadah para siswa dalam
menggali ilmu pengetahuan, salah satu factor penting yang dapat
mempengaruhi tingkat hasil belajar siswa adalah motivasi belajar yang ada
pada diri siswa. Adanya motivasi belajar yang kuat membuat siswa belajar
dengan tekun yang pada akhirnya terwujud dalam hasil belajar siswa tersebut.
Oleh karena itu motivasi belajar hendaknya ditanamkan pada diri agar siswa
dengan senang hati mengikuti materi pelajaran yang diajarkan oleh guru di
sekolah.

Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan formal yang
mampu mengembangkan potensi siswa seoptimal mungkin, memiliki sikap
dan kepribadian yang baik serta mampu bertanggungjawab. Hal ini sesuai
dengan tujuan pendidikan nasional yang tercantum dalam UU Sistem
Pendidikan Nasional (2003 : 20) menyatakan : “Pendidikan adalah usaha
yang sadar dalam rangka menciptakan peserta didik untuk meningkatkan
mutu di semua jenjang pendidikan tinggi melalui kegiatan bimbingan dan
pengajaran untuk masa yang akan datang”.

Selanjutnya dalam Permen No.22 Tahun 2006 menyebutkan bahwa
untuk membantu siswa memantapkan kesegaran jasmani dan kesehatan
melalui pengalaman dan penanaman sikap positif serta kemampuan gerak

dasar sebagai aktifitas jasmani antara lain :



“(1) Terbentuknya sikap dan perilaku seperti : disiplin, kejujuran.
Kerjasama mengikuti peraturan dan ketentuan yang berlaku; (2)
Mempunyai kemampuan untuk menjelaskan tentang manfaat
pendidikan jasmani dan kesehatan, serta menjelaskan tentang
manfaat pendidikan jasmani dan kesehatan, serta mempunyai
kemampuan, penampilan, keterampilan gerak yang benar dan
efesien; (3) Meningkatkan kesegaran jasmani dan kesehatan serta
daya tahan tubuh terhadap penyakit”.

Berdasarkan kutipan di atas, maka untuk membentuk sikap, perilaku,
disiplin dan kejujuran dan meningkatnya kesegaran jasmani dan kesehatan
serta daya tahan tubuh terhadap penyakit, pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan merupakan salah satu aspek yang dibutuhkan oleh peserta didik
dalam mewujudkan tujuan pendidikan nasional.

Sejalan dengan kutipan di atas, C.A Bucher dalam Sukinanta
(2004 : 16) memberikan batasan terhadap pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan yaitu : “Pendidikan jasmani merupakan bagian integral dari
pendidikan totalitas yang mencoba mencapai tujuan untuk mengembangkan
kesegaran jasmani, mental, serta emosinal bagi masyarakat dengan wahana
aktivitas jasmani”. Annarino dalam Sukinanta (2004 : 16) juga menjelaskan
bahwa “pendidikan jasmani merupakan pendidikan lewat aktivitas jasmani
yang telah ditetapkan dalam Undang-Undang Permen dalam lingkup fisik,
psikomotor, afektif dan kognitif.

Penguasaan materi menjadi landasan pokok seorang guru untuk
memiliki kemampuan mengajar. Guru yang menguasai materi dengan baik
senantiasa mencoba berbagai metode untuk diterapkan sesuai dengan

perkembangan situasi di kelas dan tidak terlalu terikat dengan patokan

persiapan mengajar yang sudah dirumuskan sebelum memasuki kelas.



Motivasi akan menyebabkan terjadinya suatu perubahan energi yang
ada pada diri manusia, sehingga akan bergayut dengan persoalan gejala
kejiwaan, perasaan dan juga emosi, untuk kemudian bertindak atau
melakukan sesuatu. Hal yang dapat mempengaruhi motivasi belajar pada diri
siswa dapat timbul dari dirinya sendiri, lingkungan sekolah maupun dari
lingkungan keluarga. Dari lingkungan sekolah misalnya guru di samping
mengajar hendaknya menanamkan motivasi belajar kepada siswa yang
diajarnya. Banyak siswa yang tidak termotivasi belajar mengakibatkan hasil
belajarnya menurun. Oleh karena itulah sekolah hendaknya mengkondisikan
lingkungannya dengan demikian siswa akan termotivasiuntuk belajar.
Mengingat akan pentingnya motivasi belajar dalam kegiatan belaja
rmengajar, maka sudah seharusnya berbagai pihak yang terkait dengan
bidang pendidikan menaruh perhatian yang lebih, baik itu guru, keluarga dan

lain sebagainya.

Berdasarkan pengamatan dan wawancara penulis dengan guru
penjaskes di SMA Negeri 1 Sijunjung kabupaten Sijunjung diperoleh
informasi bahwa pelaksanaan penjasorkes belum terlaksana sebagaimana
yang diharapkan, sehingga tingkat pencapaian hasil belajar siswa belum
mencapai batas lulus minimal yang diharapkan. Adapun batas kelulusan yang
harus di capai siswa adalah 70. Kurang terlaksananya pembelajaran
penjasorkes tersebut diduga karena kurangnya penguasaan materi mengajar
guru, kurang tepatnya metode pembelajaran yang digunakan guru, lemahnya

motivasi belajar siswa, keterbatasan sarana dan prasarana, kurangnya


http://belajarpsikologi.com/pengertian-motivasi-belajar/

C.

dukungan kepala sekolah, dan kurang tepatnya media pembelajaran yang
digunakan guru.

Hal yang lebih menonjol dari masalah yang di ambil oleh penulis
sewaktu mengamati pembelajaran penjasorkes di sekolah tersebut mengenai
motivasi belajar siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar, disini
terlihat bahwa keseriusan siswa yang kurang dalam mengikuti pembelajaran,
hal ini mungkin di sebabkan kurang menarik bentuk pengajaran yang di
berikan guru pendidikan jasmani dan kesehatan.

Memperhatikan masalah di atas, menimbulkan keinginan penulis
untuk melaksanakan penelitian terhadap Motivasi Siswa dalam Mengikuti
Pembelajaran Penjasorkes Di SMA Negeri 1 Sijunjung Kabupaten
Sijunjung.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan permasalahan yang ada pada latar belakang di atas,
banyak sekali yang dapat di identifikasikan, antaralain :
1. Penguasaan materi mengajar guru.

2. Metode pembelajaran yang digunakan guru.

w

. Motivasi belajar siswa.

4. Keterbatasan sarana dan prasarana.

o1

. Media pembelajaran yang digunakan guru.
Pembatasan Masalah
Karena keterbatasan waktu, pengetahuan, kemampuan, referensi

serta dana, maka peneliti melakukan pembatasan terhadap fakta, mengenai



Motivasi Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran Penjasorkes di SMA Negeri 1
Sijunjung Kabupaten Sijunjung.
Rumusan Masalah
Bagaimana Motivasi Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran Penjasorkes di
SMA Negeri 1Sijunjung Kabupaten Sijunjung.
Tujuan Penelitian
Adapun yang menjadi tujuan dalam penelitian ini antara lain untuk
mengetahui, Motivasi Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran Penjasorkes di
SMA Negeri 1Sijunjung Kabupaten Sijunjung.
Kegunaan Penelitian
Dengan memperhatikan tujuan penelitian ini yang telah
dikemukakan di atas, maka penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi :
1. Penulis, salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana pendidikan di
Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang.
2. Siswa, Sebagai bahan masukan yang masih kurang berminat terhadap mata
pelajaran penjasorkes di sekolah.
3. Guru olahraga sebagai bahan pertimbangan untuk memotivasi agar anak
didiknya menyayangi mata pelajaran penjasorkes.

4. Pustaka, bahan bacaan dan literature dalam mata pelajaran penjasorkes.





